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Kata Pengantar

Setiap perjalanan hidup mempunyai banyak lika liku
makna, pahit dan manis dilalui bersama. Voice Indonesia,
bersama dengan Indonesia Inklusi perlu untuk hadir dalam
ruang kemanusiaan yang semakin menyempit karena
menguatnya intoleransi dan diskriminasi terhadap mereka
yang dianggap berbeda. Mulai dari perempuan penyandang
disabilitas yang masih dianggap aib oleh keluarga, sampai
dengan sulitnya bagi perempuan pembela Hak Asasi
Manusia untuk dapat hidup dengan layak, tanpa kecemasan
dengan beban kerja yang berat serta risiko yang dihadapi
dalam mendampingi kasus kekerasan terhadap perempuan
dan anak. Tak dapat dipungkiri, kita masih banyak melihat
ketidakadilan dan ketidaksetaraan di sekitar kita, namun
untuk kawan-kawan pemangku hak, hal ini bukanlah
menjadi hambatan, tetapi merupakan bagian perjuangan,
yvang kadang lelah tetapi terus menerus disuarakan.



Ada banyak cerita tentang kekuatan bagi mereka yang
dianggap kelompok marjinal oleh masyarakat. Membangun
kepercayaan diri, dari yang dulunya tidak mampu bersuara,
menjadi mempunyai daya lenting yang kuat dan keinginan
untuk mengubah nasib kehidupan menjadi seseorang yang
berdaya secara ekonomi adalah harapan yang nyata, yang
dapat kita semua baca dalam kumpulan cerita ini. Melalui
berbagai cerita perubahan yang dituliskan oleh penyintas,
dan pelaku perubahan di komunitas seperti Difabel Blora
Mustika, Gerkatin dan Kota Kita, konsorsium iProtect Now,
Jaringan Transgender Indonesia, sampai dengan pemangku
hak dari kelompok masyarakat adat seperti Suara Grina

di Papua, ataupun Sumba Integrated Development yang
bekerja untuk melestarikan budaya Marapu agar diakui
oleh negara, semua cerita tersebut membawa kita dalam
suatu keterhubungan yang humanis dan penuh dengan
solidaritas.

Cerita perubahan ini hadir karena kita semua
menginvestasikan harapan pada lingkungan masyarakat,
sistem, budaya maupun kebijakan negara yang harus
melindungi kelompok marjinal, karena kebutuhan untuk
menciptakan masyarakat sipil yang menghargai perbedaan
dan inklusif adalah cita-cita besar kita semua. Publikasi
ini hadir di tengah kita semua sebagai suatu refleksi bahwa
di antara tekanan kuat dan ketidak adilan yang dihadapi
oleh kawan-kawan pemangku hak, namun tetap ada
kemenangan-kemenangan kecil yang patut kita rayakan.
Ada kekuatan-kekuatan baru yang tumbuh dan membuat
kita belajar lagi untuk lebih berempati dan bersolidaritas,



seperti yang disampaikan oleh Gilang, seorang aktivis
Tuli dari Gerkatin, “Saya ingin lebih banyak akses untuk
pengembangan bahasa isyarat agar teman Tuli dapat
berkomunikasi lebih baik dan dapat lebih banyak akses.
Kami ini sama dengan teman-teman lain hanya saja cara
komunikasinya berbeda.

Kami ingin dianggap setara,”

Let’s celebrate the courage, the resilient and the thing that
matters and to fought what is right.

Atas nama Voice Indonesia, kami bangga dengan pencapaian
kawan-kawan dan juga pembelajaran dari cerita yang luar
biasa ini.

Salam Inklusi,

Siska Dewi Noya

Voice Indonesia



Tak terasa, sudah hampir empat tahun Pamflet menjadi
fasilitator bagi keluarga Indonesia Inklusi melalui progam
Voice Link and Learn. Pengalaman ini mengantarkan kami
ke dalam proses pembelajaran yang begitu mendalam.
Melalui pertemuan dengan teman-teman mitra dan para
pemangku hak, Pamflet sebagai fasilitator mendapatkan
keuntungan besar untuk bisa mendengarkan cerita-cerita
dari para pejuang hak perempuan, teman-teman disabilitas,
ragam gender dan seksualitas, lansia dan orang muda, serta
masyarakat adat dan etnis minoritas.

Sebagai fasilitator dari kegiatan yang menekankan

untuk saling berbagi cerita dan belajar, kami mencoba
menghimpun mitra-mitra Voice di Indonesia untuk
menuliskan sedikit dari cerita kesuksesan mereka dalam
melakukan advokasi masing-masing. Harapannya, tulisan-
tulisan ini dapat menunjukkan kepada khalayak luas bahwa
di tingkat tapak, dari Labuan Batu hingga Jayapura, ada
teman-teman mitra Voice yang telah berkontribusi untuk
mendorong masyarakat dan sistem pemerintahan negara
kita yang lebih inklusif. Cerita-cerita ini dapat digunakan
sebagai sumber inspirasi serta bahan pembelajaran bagi
berbagai aktor, tidak hanya pegiat HAM dan NGO, tapi juga
institusi pemerintah, akademisi, penyedia layanan, pelaku
usaha, serta aktor-aktor pembangunan lainnya.

Mewakili seluruh tim Pamflet Generasi, saya ingin
menyampaikan terima kasih sebanyak-banyaknya kepada
seluruh mitra-mitra Voice yang telah bersedia untuk
terlibat dalam proses pembuatan tulisan ini dan juga
seluruh rangkaian kegiatan Voice Link and Learn. Kami



merasa terhormat telah menjadi fasilitator bagi sebuah
komunitas yang begitu dinamis, penuh dengan inovasi
dan semangat belajar yang tinggi, serta kreativitas dan
rasa kedekatan yang sehat dan saling mendukung. Sebagai
sebuah organisasi yang dipimpin orang muda, kami selalu
merasa bisa bekerja sama dengan seluruh organisasi
maupun individu dalam Indonesia Inklusi secara setara.
Kami pun belajar banyak mengenai bagaimana menjadi
fasilitator yang adil dan inklusif.

Terima kasih juga kepada Yayasan Humanis dan Inovasi
Sosial dan tim koordinasi Voice Global yang terus
mendukung dan mendampingi kami dalam seluruh kegiatan
Voice Link and Learn. Kemitraan yang terbentuk dalam
pelaksanaan Voice Link and Learn adalah salah satu bentuk
kerja yang kami rasa begitu membangun dan membuka
pembelajaran yang luas bagi Pamflet sebagai organisasi.

Sebagai penutup, saya mengutip kalimat dari Emma
Goldman yang sering diujarkan dalam Indonesia Inklusi: “If
I can’t dance, it’s not my revolution.” Semoga semangat inklusi
dan interseksionalitas yang kita perjuangkan bisa semakin
banyak digaungkan oleh perjuangan-perjuangan hak asasi
manusia lainnya.

Salam Inklusi,

Coory Yohana

Pamflet Generasi






Photovoice,
Ajang Teman Tuli Dapat
“Berbicara”




Photovoice,
Ajang Teman
Tuli Dapat
“Berbicara”

Cita Inklusi: Rupa-rupa cerita perubahan Faringan Indonesia Inklusi



Photovoice, Ajang Teman Tuli dapat “Berbicara”

Oleh: Namira Fathya

Hening Dunia Galih

Galih Saputro lahir 28 tahun lalu dengan kondisi
bisa mendengar. Namun, saat berusia empat
bulan, Galih mengalami demam tinggi yang
menyebabkan Galih mengalami penurunan
kualitas pendengaran. Dokter berkata bahwa
kualitas pendengaran Galih hanya 60-70 persen.
Artinya, ia hanya bisa mendengar suara yang
sangat keras seperti suara sepeda motor yang
melaju kencang dalam jarak sangat dekat atau
suara benda yang jatuh dengan dentuman keras.

Galih kecil belum paham betul kondisi ini. Yang

ia ingat adalah ia masih bermain seperti biasa
dengan teman-temannya meski tak mengeluarkan
sepatah katapun. Dunianya lebih banyak hening.
Saat bermain ia hanya mengikuti apapun yang
dilakukan temannya.

Pun saat menginjak sekolah dasar, orangtua
Galih memasukkannya ke sekolah umum. Galih
mencoba beradaptasi dengan mengikuti apapun
yang dilakukan teman sekelasnya. Jika mereka
mencatat, ia ikut mencatat. Galih berusaha
memahami penjelasan lewat gestur tubuh
gurunya.
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Jika temannya bermain, ia mencoba berbaur.
Namun, karena ia tak mendengar apapun, sering
terjadi salah paham dengan teman atau gurunya.

“Sering miskom jadinya ya
udahlah ga usah ngobrol,” xatanya.

Galih ingat orangtuanya pernah membawanya
ke banyak dukun untuk disembuhkan. Ada yang
memberi ayam atau air untuk diminum. Namun
tak ada perubahan. Hingga akhirnya mereka
membawa Galih ke dokter.

Benar saja, dokter mendiagnosa Galih tuli. Dokter
menyarankan menggunakan Alat Bantu Dengar
(ABD). Sang ayah yang saat itu bekerja sebagai
buruh di pabrik pengelasan, beserta sang ibu

yang kemudian juga bekerja di sebuah pabrik susu
domba bagian pengemasan lantas ingin Galih
mendapat akses tumbuh kembang sama seperti
anak-anak lainnya. Mereka akhirnya memfasilitasi
Galih dengan ABD.

Namun, karena tak pernah mendengar suara
apapun sebelumnya, alat bantu tersebut malah
mengganggu kenyamanan Galih.

“Terlalu bising. Suaranya
terdengar kacau,”
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katanya sebelum akhirnya melepas penggunaan
ABD.

Ingin Galih tetap mendapat hak pendidikan,
orangtuanya kemudian memindahkan Galih ke
Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB). Di sinilah Galih
mulai paham bahwa dia tak sendiri. Di SDLB, Galih
menemukan teman-teman lain yang punya kondisi
serupa dengannya. Di sini pula Galih tau bahwa
ada Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) sebagai
jembatan komunikasi antara orang Tuli dan orang
Dengar.

Di SDLB, Galih bisa belajar lebih baik. Saat kelas
dua SD ia mulai memahami konsep hari, tanggal,
tahun. Galih senang karena mulai memahami
kondisi dirinya dan bisa beradaptasi.

Di rumah, Galih yang juga tinggal bersama
neneknya, mulai menggunakan bahasa isyarat
atau gestur tubuh. Kadang ia menulis di Zandphone
agar lebih jelas. Meski kadang ada juga orang yang
menertawakannya karena menganggap itu lucu,
Galih tak pernah membalas mereka. Belakangan
ia mengerti bahwa mereka juga tak paham

budaya orang Tuli. Ia lebih memilih menjelaskan
dengan baik pada mereka tentang bahasa isyarat
dan budaya orang Tuli. Saat itu pikirannya lebih
terbuka. Ia tak lagi merasa kosong seperti awal
sekolah SD.
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Kenal Organisasi Disabilitas

Pada 2010, lulus SDLB Galih melanjutkan sekolah
ke Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB).
Saat ini juga Galih mulai bergabung dengan
Gerkatin, sebuah organisasi yang fokus pada
pemberdayaan orang tuna rungu. Di Gerkatin
Galih punya teman berbagi pengalaman, belajar
bikin acara, ikut berbagai pendidikan dan bisa
memberdayakan ilmunya.

Galih sangat menikmati kegiatannya di Gerkatin
dan di sekolah. Meski dapat sekolah dengan baik,
Galih penasaran ingin mencoba kembali sekolah
umum. Dia mulai mencari tahu sekolah mana
yang bisa menerima kondisinya. Galih kemudian
memilih SMK N 9 Solo, dengan jurusan Desain
Komunikasi Visual (DKV).

Meski harus bekerja keras mengejar banyak
ketertinggalan, karena perbedaan kurikulum
sekolah umum dan sekolah luar biasa, Galih
akhirnya berhasil lulus dari SMK ini.

Lulus SMK Galih mencoba tes untuk masuk kuliah,
tapi gagal. Mengisi waktu, Galih bekerja menerima
desain gambar.

Tiga tahun bekerja, Galih mencoba lagi ikut tes
kuliah.

Pilihannya lagi-lagi jatuh pada jurusan DKV. Kali
ini dengan iuran patungan dengan orangtuanya,
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akhirnya pada 2018, Galih berhasil diterima di
Akademi Seni Desain Indonesia (ASDI) Solo.

Saat kuliah Galih bekerja keras agar bisa
mengikuti materi seperti temannya yang lain.
Galih meminta dosen menggunakan projector. Jika
tak paham materi kuliah, ia tak segan bertanya
pada teman atau dosennya. Diantara mereka ada
juga yang bisa bahasa isyarat.

Kesulitan muncul saat pandemi 2019 karena
perkuliahan harus dilakukan secara online.
Namun, bukan Galih namanya jika tak punya akal
mengatasi situasi ini.

Setiap kuliah Galih meminta bantu temannya
mencatat apa yang disampaikan dosennya. Ada
masanya Galih memanggil juru bahasa isyarat,
terutama menjelang pengumpulan tugas kuliah,
dan meminta kampusnya membiayai transportasi
sang juru isyarat.

Sementara itu kegiatannya di Gerkatin terus
berlanjut. Galih semakin rutin ikut berbagai
kegiatan dan rapat, termasuk dengan pemerintah
daerah agar memberikan akses yang sama untuk
teman Tuli. Galih senang karena dulu teman-
teman yang merundungnya karena tidak paham,
kini malah bangga dengan kegiatannya.

Pembawaannya yang supel dan ceria ditambah
dengan keahliannya dalam desain dan gambar
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meningkatkan kepercayaan diri Galih saat
bertemu dengan teman-teman lamanya.

“Kamu kok sombong? Sibuk
sekali ikut rapat-rapat, apa nggak
Capek?” kata mereka.

“Dulu orang pikir aku bodoh
karena Tuli, sekarang mereka
care,”

kata Galih sambil tersenyum.

Dari Gerkatin pula Galih mengenal Konsorsium
KREASI yang terdiri Gerkatin, Kota Kita, dan
Ruang Atas. Masing-masing organisasi bergerak
di bidang berbeda. Kota Kita ahli menyusun
metode partisipatif dalam pembangunan kota,
Gerkatin berpengalaman sebagai ruang kontribusi
dan advokasi teman tuli, serta Ruang Atas
memfasilitasi kegiatan kesenian.

Solo sendiri bisa dibilang termasuk kota yang
cukup inklusif, meski penggunaan BISINDO di
ruang publik masih minim.

Dengan dukungan Voice Global, konsorsium ini
kemudian menyusun program Kreativitas dalam
Partisipasi untuk Solo Kota Inklusi (KREASI) yang
dimulai dengan lokakarya fotografi sebagai ajang
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bersuara atau photovoice pada Februari hingga
Maret 2023, dan dilanjutkan dengan pameran foto.

Melalui foto, kata Galih, teman-teman Tuli dapat
mengungkapkan pengalaman mereka secara
visual.

“Dengan berlatih bercerita
melalui foto, teman-teman

jadi belajar untuk menjelaskan
pengalaman dan aspirasi mereka
dengan lebih percaya diri,”

kata Galih.

Dalam program ini, Galih dan sejumlah teman-
teman Tuli lainnya diminta mengabadikan momen
berkesan dalam hidup mereka untuk menjawab
beberapa pertanyaan: apa yang kamu sukai dan
tidak sukai dari ruang publik? Apa harapan dan
cita-citamu?

Salah satu peserta, Salsa, bercerita melalui fotonya
soal kesulitan membeli makanan atau minuman

di tempat umum. Peserta lain, Samuel cerita soal
soal belum ramahnya Batik Solo Trans (BST) untuk
pelanggan difabel.

Menarik melihat perspektif teman Tuli terhadap
ruang publik. Selain Galih, ada Afrizal yang
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mengambil gambar juru bahasa isyarat yang
sedang membantunya di ruang kuliah. Adanya JBI
sangat membantu teman Tuli memahami materi
kuliah dengan baik.

Ada Esa dan Najwa yang menggambarkan
kesulitan mereka berkomunikasi di sekolah
karena guru yang berbicara terlalu cepat dan
teman-teman yang masih enggan belajar bahasa
isyarat sehingga agak menyulitkan mereka dalam
berkomunikasi. Mereka berharap guru lebih
banyak menggunakan papan tulis agar mereka
terbantu memahami informasi melalui teks.

Ada juga Dela yang menggunakan teknologi seperti
web captioner untuk membantunya merekam
perkuliahan.

Foto-foto ini diambil dengan kamera handphone
dan kemudian dipajang pada pameran di Nalla
Coffee Surakarta selama seminggu. Di sini terjadi
interaksi antara teman Tuli dengan pengunjung
yang ingin bertanya soal karya mereka dan
membuka kesempatan untuk kolaborasi antar
berbagi komunitas.

Saat pembukaan, beberapa teman tiga organisasi
ini datang mendukung. Namun saat penutupan,
Galih terkejut senang saat melihat begitu banyak
pengunjung datang dan memberikan apresiasi.
Respon positif datang dari semua pengunjung
termasuk orangtua teman Tuli yang semula
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membatasi kegiatan dan mimpi anaknya, kini
mulai terbuka dengan potensi dan mimpi-mimpi
anak mereka.

“Itu yang kami inginkan,
apresiasi bukan kasihan,”
katanya.

Dari pameran ini juga terlihat harapan dan
cita-cita teman Tuli. Ada Salsa yang ingin jadi
pengusaha batik. Ada Afrizal yang ingin punya
bisnis. Sementara itu Najwa ingin menjadi
perancang busana dan Esa, tang sudah pernah
ikut lomba National Paralympic Committee (NPC)
dan Umum ingin menjadi pelatih renang.

Mereka semua berharap bisa hidup mandiri
dengan menjalankan minat masing-masing.

Mereka juga berharap Solo menjadi kota yang lebih
inklusif dan mereka dapat terus memanfaatkan
seni sebagai alat untuk menyampaikan pedan
inklusi di ruang publik.

Jayeng misalnya, berharap ada tempat untuk
belajar Bahasa Isyarat Arab agar dia lebih mudah
mengajar ngaji anak-anak Tuli. Atau Ismail
berharap lebih banyak running text di ruang
umum.

Bagaimana dengan Galih?

5
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“Saya ingin lebih banyak akses
untuk pengembangan bahasa
isyarat agar teman Tuli dapat
berkomunikasi lebih baik dan
dapat lebih banyak akses.

Kami ini sama dengan teman-
teman lain hanya saja cara
komunikasinya berbeda. Kami
ingin dianggap setara,” katanya.
Galih berharap photovoice ini dapat menjadi
ajang menangkap kebutuhan dan tantangan
teman-teman Tuli. Hasil photovoice ini kemudian
diolah menjadi mural yang dipajang di tiga titik

ruang publik Kota Solo: JI. Slamet Riyadi, Jl. Gatot
Subroto, dan Taman Monumen 45 Banjarsari.
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Menjahit Harapan Perempuan Difabel di Blora

Oleh: Siti Barokhatin Ni'mah

Suatu pagi, saat masih berusia 22 tahun, Wiji
sedang matuni (menyiangi) tanaman kacang tanah
di ladangnya di Tunjungan, Blora, Jawa Tengah. Ia
mencabut rumput dan mengambil hewan-hewan
yang berpotensi mengganggu pertumbuhan
tanaman. Wiji memang senang bercocok tanam.
Tiba-tiba saat pulang ke rumah, ia merasakan
nyeri yang luar biasa pada tengkuk kirinya.

Menjelang siang, karena nyeri yang tak kunjung
reda, seorang tetangga datang dan membantunya
kerokan. Bukannya merasa lebih baik, kurang dari
satu jam setelah kerokan, tiba-tiba kaki kirinya tak
bisa bergerak. Tak lama menyusul kaki kanan.

“Kok bisa ya, pagi masih ke
ladang tahu-tahu pulangnya gak
bisa jalan dan lumpuh?”

kata tetangganya heran.

Keluarganya kemudian membawa Wiji ke rumah
sakit. Ia masih ingat betul, Dokter Setyoko bilang,
telah terjadi kerusakan pada sumsum tulang ekor
dan tidak bisa sembuh total. Menurut dokter ini
disebabkan benturan keras.

Bak disambar petir. Wiji kaget setengah mati. Ia

19



Menjahit Harapan Perempuan Difabel di Blora

mencoba mengingat-ingat. Rasanya ia sebelumnya
tidak pernah terjatuh atau terbentur benda keras.
Namun setelah mengingat lagi, benar juga, dulu

ia memang pernah terjatuh dan tulang ekornya
tertimpa satu sak rumput. Ia bahkan hampir
melupakan itu.

Wiji dan keluarganya merenung, masih bertanya-
tanya dan tidak percaya. Mereka membawa Wiji
ke ‘orang pintar’. Mereka bilang ini kesalahan
leluhur yang kini ditanggung oleh Wiji. Ada juga
yang bilang Wiji diganggu makhluk halus karena
melewati tempat yang ada “penunggu”-nya tanpa
permisi.

Tak mau ambil pusing, Wiji bersemangat untuk
pulih. Tiga bulan setelah pulang dari rumah sakit
Wiji melatih diri agar bisa duduk tanpa penopang.
Tak lama kemudian ia bisa berdiri dan berjalan
menggunakan tongkat. Wiji mulai bangkit.
Sayangnya pada saat bersamaan suaminya justru
meninggalkannya.

“Perasaan down itu ada, tapi

saya sadar bahwa ada anak yang
harus diperjuangkan, jadi saya
harus bisa mandiri dan memiliki
penghasilan sendiri,” kata wiji.
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Tak mau berlarut dalam kesedihan, setelah
ditinggal suami, Wiji yang kini tunadaksa mencoba
berjualan makanan ringan di rumah. Mulai dari
kerupuk sambel sampai dengan permen gulali.
Gulali dijual dengan sistem barter dengan jagung.
Jagung hasil barter dikumpulkan lalu dijual.

Namun ini tak cukup. Untung dulu saat gadis

ia pernah kursus menjahit. Maka sejak 2004
dengan modal Rp3o00 ribu pemberian pemerintah
setempat, Wiji membeli mesin jahit bekas.
Mula-mula ia menerima jasa permak pakaian.
Belakangan ia mulai menerima pesanan jahitan
baju.

“Maka dari itu, saya ingin sekali
orang-orang yang memiliki
kekurangan seperti saya, tidak
stuck di tempat. Apalagi yang
punya anak. Kalau diri sendiri
tidak semangat bagaimana anak-
anak? Mereka butuh dukungan

kita,” kata wii.
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Dukungan Difabel Blora Mustika

Bak gayung bersambut, Wiji kemudian bertemu
dengan Difabel Blora Mustika (DBM), sebuah
organisasi yang berjuang untuk pemberdayaan
perempuan disabilitas dan Orang yang Pernah
Mengalami Kusta (OYPMK) di Kabupaten Blora,
Jawa Tengah.

Saat itu, DBM melalui program yang didukung oleh
Voice Global hendak membentuk Perkumpulan
Perempuan Difabel (PERDIFA) di enam kecamatan;
Jepon, Kunduran, Banjarejo, Ngawen, Tunjungan,
dan Bogorejo.

Sejak pendataan Wiji terlihat sangat bersemangat
dan menonjol. Ia membantu mengenalkan tim
pendata dengan perempuan difabel lain yang ada
di sekitar rumahnya.

“Saya terketuk, melihat beliau-
beliau ini sehari-hari hanya diam
di rumah tanpa mengerjakan
sesuatu. Selain itu saya juga
melihat diri saya sebelum
memiliki pekerjaan,” ucap wiji.

Mula-mula DBM mendata kepada 70 perempuan
disabilitas di masing-masing kecamatan dan
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memilah mana saja yang bisa diajak berkegiatan.
Dari 70 orang, 13 diantaranya bisa diajak
berkegiatan dan bersedia untuk mengikuti
program pemberdayaan termasuk Wiji. Sebagian
yang lain masih mengalami stigma dan tidak
mendapat izin keluarga.

Perempuan difabel masih sering dianggap aib
keluarga. Bahkan ada yang tidak dimasukkan ke
dalam Kartu Keluarga karena malu.

Wiji berusaha menularkan semangatnya ke
perempuan difabel lainnya. Ia menawarkan sisa
kain jahitannya untuk diolah menjadi produk lain.
Wiji membagi-bagi tugas sesuai dengan potensi
yang dimiliki setiap anggota. Mereka dengan
disabilitas daksa, membantu memotong bahan
dan menjahit bagian yang sederhana. Difabel
tuna netra mengukur dan mengelompokkan kain
yang berukuran sama. Sedangkan mereka dengan
disabilitas mental membantu sesuai dengan
kemampuan masing-masing.

“Saya ingin melatih teman-
teman yang lainnya agar bisa
mengerjakan sesuatu yang
bisa menghasilkan uang agar
setidaknya bisa menghidupi
dirinya sendiri,” harap wiji.
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Kegiatan PERDIFA Tunjungan salah satunya
adalah pertemuan rutin setiap hari Sabtu.
Pertemuan rutin yang diikuti enam sampai
sepuluh anggota ini diisi dengan kegiatan arisan
atau berlatih membuat produk, tergantung
kemauan bersama. Sebagian besar anggota
sebelum mengikuti kegiatan hanya diam di
rumah, cenderung minder, dan belum memiliki
keterampilan. Setelah bergabung dengan PERDIFA,
mereka mulai belajar. Saat punya satu keahlian
stigma pun berkurang. Mereka mulai berani
tampil dan berbicara di depan publik. Di sisi lain
mereka memiliki kemampuan membuat produk
dan bisa dijual.

“Jika ada yang non-disabilitas
mau belajar silahkan. Di sini kita
bikin tas laptop, tas selempang,
ikat rambut, keset, dan bros.
Sekarang yang bisa jahit lurus-
lurus sudah bisa jahit sprei,
sarung bantal dan guling. Sudah
ada dua pedagang yang mau
mengambil barang kita,”

ujarnya senang.
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Ke depan, Wiji ingin perempuan penyandang
disabilitas lain yang sedang belajar mampu
mengerjakan produk di rumah sendiri dan bisa
menjual sendiri produknya. Jadi, mereka bisa
produktif meskipun dari rumah.

Wiji juga berharap lebih banyak perempuan bisa
terlibat dalam PERDIFA. Ia berharap ada program
pemberdayaan lain seperti bordir, merajut atau
menyulam agar mereka bisa menghasilkan produk
yang lebih beragam.

Cerita serupa juga terjadi di lima kecamatan
lainnya. Mereka sepakat mendorong kemandirian
ekonomi bagi perempuan disabilitas dan OYPMK,
menyesuaikan dengan kemampuan dan potensi
alam sekitar. Di Jepon, misalnya, PERDIFA fokus
menginisiasi usaha kerajinan anyaman bambu.

Di Kunduran mereka mendirikan usaha jamur
tiram. Di Banjarejo ada olahan makanan ringan. Di
Ngawen mereka membuka usaha sirup jahe emprit,
dan di Bogorejo mendirikan usaha minuman
instan.

Kerajinan Bambu Dari Jepon

Ngatmi, seorang perempuan penyandang
disabilitas daksa, memulai usaha bersama anggota
PERDIFA Jepon yang lain. Beliau adalah sosok
yang menggawangi dan menyatukan perempuan-
perempuan disabilitas dalam hal menjalankan
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usaha. Saat ini, memproduksi bersama kerajinan
anyaman bambu menjadi kesibukan sehari-hari
mereka.

Terdapat sekitar sepuluh perempuan disabilitas
yang aktif dalam menjalankan usaha membuat
anyaman bambu seperti bakul, anting, dunak,
wadah buah, dan lainnya. Juga saat ini, PERDIFA
Jepon sedang berusaha merambah usaha di bidang
serbuk mengkudu dan teh mengkudu. Ide usaha
ini tentu tidak lepas dari potensi bakat dan sumber
daya alam yang ada di sekitar. Namun, yang masih
menjadi momok bagi usaha ini yaitu mengenai
pemasaran.

Menanggapi hal tersebut, tim pendamping
mengenalkan efisiensi pemasaran via online
melalui pelatihan. Sebagai hasilnya, pemasaran
yang sebelumnya hanya dijual melalui tengkulak,
saat ini produk PERDIFA Jepon sudah dipasarkan
secara online dengan memanfaatkan berbagai
platform media sosial maupun marketplace yang
ada.

Salah satu yang tim pendamping lakukan dalam
pendampingan ini yaitu dengan mengadakan
kegiatan pelatihan. Kegiatan ini bertujuan untuk
menyeimbangkan apa yang sedang dikerjakan
dengan pemahaman dan ilmu yang dimiliki.
Dengan cara menghadirkan narasumber yang
ahli di bidang masing-masing, dalam rangka
menunjang organisasi dan usaha yang dijalankan.



Menjahilt Harapan Perempuan Difabel di Blora

Diawali dengan pelatihan manajemen organisasi,
kemudian dengan pelatihan entreprencurship,
pelatihan marketing, dan pelatihan pembukaan
toko online.

Pertama, pelatihan manajemen organisasi yang
dilaksanakan Desember 2021 lalu. Kegiatan ini
bertujuan untuk membekali kelompok dampingan
dengan kemampuan teknis agar mampu
menjalankan organisasi dan mampu melakukan
advokasi berbasis hak secara mandiri kepada
Pemerintahan Desa maupun Pemerintah Daerah.

Januari 2022, diadakan pelatihan entreprencurship
alias kewirausahaan, yang bertujuan agar
kelompok dampingan mempunyai jiwa wirausaha
dan mampu melakukan usaha secara mandiri.
Selanjutnya pelatihan marketing pada bulan April,
yaitu bagaimana agar perempuan disabilitas
mengetahui cara membuat produk, mengemas
produk, dan menjual produk baik secara online
maupun offline. Terakhir dengan pelatihan
pembukaan toko online pada bulan Mei, yakni
kelompok dampingan diajari untuk foto produk,
upload barang, dan menyusun caption yang
menarik di berbagai platform media sosial dan
marketplace yang ada.

Ngatmi sendiri sebagai salah satu anggota yang
berhasil menjual via online mengatakan bahwa
produknya sudah sampai keluar kota, yakni
Semarang, Cilacap, dan Rembang. Hal ini tentu
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sangat mendukung usaha PERDIFA Jepon dari
yang sebelumnya produknya hanya dijual melalui
tengkulak, hingga kini mereka sudah mampu
memperluas pasar dengan memanfaatkan
teknologi yang ada.

PERDIFA Jepon yang notabene adalah organisasi
perempuan difabel, saat ini sudah membuka
peluang untuk bergabungnya anggota non-difabel
ataupun dari kaum laki-laki. Hal ini salah satunya
bertujuan untuk menjadi lebih terbuka dengan
peluang sumber daya manusia yang lain.

Dengan kemampuan mereka saat ini, baik di
bidang organisasi maupun usaha, tentu sangat
bermanfaat dalam menunjang keadaan ekonomi
para perempuan penyandang disabilitas lain.
Sebelumnya mereka belum mandiri secara
ekonomi dan tidak percaya diri karena kekurangan
yang dimiliki maupun karena stereotip negatif
masyarakat yang belum berubah. Stereotip yang
selama ini terbangun adalah bahwa difabel di
antaranya merupakan aib, dosa keturunan, tiada
daya, bahkan hingga penyakit menular, sehingga
kaum difabel tidak pantas mendapatkan haknya
sebagai manusia. Perlahan-lahan masyarakat
sudah mulai mengikis anggapan-anggapan
tersebut.

Saat ini, perlahan mereka mulai turut beradaptasi
dengan perkembangan zaman. Sebagai contoh,
tidak sedikit warga non-disabilitas yang dalam
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menjalankan usaha dengan belum memanfaatkan
teknologi yang ada. Namun, PERDIFA Jepon
dalam pemasaran sudah memanfaatkan teknologi
tersebut. Hal ini tentu memberi kebanggaan
tersendiri bagi pribadi perempuan penyandang
disabilitas.

Harapannya, output dari misi ekonomi inklusif
ini, selain menunjang kesejahteraan kelompok
dampingan, adalah juga pada semakin
meningkatnya nilai diri yang dimiliki para
perempuan difabel. Dan yang terutama adalah
pada semakin berkurangnya stereotip negatif
masyarakat mengenai disabilitas, untuk dapat
betul-betul lenyap di kemudian hari.
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Oleh: Lilik HS

Saat duduk di bangku sekolah dan membaca
surat kabar, sempat terlintas dalam benak Sopia
Bano (55) untuk menjadi jurnalis. Ada kebanggaan
tersendiri ketika tulisannya dibaca masyarakat
luas.

“Dulu kaka berpikir, kapan bisa
bisa menjadi jurnalis? Orang lain
bisa seperti begitu, kenapa kaka
tidak bisa?” tuturnya.

Sopia tidak pernah menyangka, berpuluh tahun
kemudian, impiannya dapat terwujud. Tulisannya
kini banyak dibaca orang lewat Suara Grina,
platform jurnalisme warga yang didirikan oleh
Dewan Adat Suku dan Organisasi Perempuan Adat
Namblong yang berupaya merawat komunitas
jurnalis dari kalangan anak-anak muda suku
Namblong di Kabupaten Jayapura, Provinsi Papua.

Kini, aneka kekayaan baik keanekaragaman hayati
maupun budaya di kampungnya didokumentasikan
dan disiarkan ke luar daerah. Kampung Benyom
dan adat Namblong juga makin dikenal orang.

Sopia lahir di Kampung Benyom, Distrik
Nimboran, Kabupaten Jayapura. Kampung
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Benyom sekiranya berjarak 8o kilometer dari Kota
Abepura, alias tiga jam perjalanan mengendarai
motor dengan menempuhi jalanan berkelok dan
memutar Danau Sentani.

Lembah Grime Nawa merupakan dataran rendah
dan perbukitan di bagian selatan dan tengah
Kabupaten Jayapura. Grime mengalir turun
melalui wilayah adat Kemtuk, Klesi, dan Namblong,
sedangkan Nawa menembus wilayah adat Kaureh
dan Kautabakhu, menjadikan perbukitan dan
lembah di sekitarnya menjadi hutan rimba dan
hutan hujan tropis.

Masyarakat menyandarkan hidupnya dari hutan.
Ada tujuh suku berdiam di lembah yang terletak di
Kabupaten Jayapura, Papua ini. Ada Suku Kemtuk,
Gresi, Namblong, Uria, Elseng, Aotaba, dan
Tecuari. Mereka tinggal dan berpencar di lembah
yang mengalir dua sungai besar, Grime dan Nawa
di Distrik Yapsi, dan Unurumguay.

Masyarakat Lembah Grime Nawa hidup
bergantung dari hasil kebun, berburu di hutan dan
menangkap ikan. Hasil panen selain dikonsumsi
keluarga, juga dijual ke Pasar Genyem, Hamadi,
atau Pasar Pharaa di Sentani. Hutan dan lembah
Grime Nawa menyimpan kekayaan keragaman
hayati flora dan fauna. Aneka anggrek, rotan,
gaharu, juga ragam tanaman obat. Lembah ini juga
menjadi rumah bagi burung cendrawasih.
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Sopia menulis keseharian yang ia saksikan di
Kampung Benyom. Ia menulis tentang tanaman
obat yang banyak tumbuh di Lembah Grime

Nawa, salah satunya adalah waisino. Berbentuk
tinggi ramping dengan dahan menjulur panjang
dipenuhi daun yang selebar ukuran tangan orang
dewasa. Di musim bunga, kuncup-kuncup bunga
berwarna kuning cerah akan menyeruak di antara
hijau dedaunan. Pohon waisano banyak tumbuh di
pekarangan rumah masyarakat Namblong.

“Orang-orang di wilayah
Namblong memanfaatkan
tanaman waisino untuk
mengobati penyakit kulit,
misalnya panu dan kaskado.
Cara menggunakannya sangat
sederhana. Pertama, ambil satu
genggam daun waisino, cuci
bersih. Daun waisino tersebut
bisa ditumbuk atau dikucek-
kucek menggunakan tangan
hingga lumat. Oleskan tumbukan
daun waisino ke permukaan
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kulit yang mengalami gatal,
lalu diamkan beberapa saat.
Penggunaannya tidak cukup
sekali atau dua kali, tapi harus
berulang dan rutin,”

tulis Sopia, dalam salah satu laporannya, yang
dimuat di website Suara Grina dan disebarkan
melalui platform Facebook dan Instagram.

Sopia sadar bahwa kini Lembah Grime Nawa kini
mulai terkepung investasi. Masyarakat Adat Papua
di Lembah Grime Nawa, seperti halnya masyarakat
penduduk asli Papua lainnya termarjinalisasi
akibat kekerasan negara dan program
pembangunan yang tidak mengutamakan
kesejahteraan masyarakat ada. Maraknya industri
ekstraktif khususnya perkebunan kelapa sawit saat
ini membuat keanekaragaman hayati terancam.
Ancaman terhadap ekosistem Grime juga
berdampak luas pada masyarakat adat, khususnya
perempuan dan pemuda adat kelompok etnis
Namblong.

“Sebagai masyarakat adat, kami
prihatin dengan permasalahan
ini. Suara Grina sebagai media
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komunitas untuk mengangkat
isu-isu tersebut kami anggap
penting bagi komunitas kami,”

ujar Sopia. Ia juga menyadari, keterbatasan

akses jurnalis media arus utama belum dapat
menjangkau wilayah Lembah Grime Nawa. Oleh
sebab itu hadirnya jurnalis warga menjadi penting.

Melalui foto, video, dan tulisan di media sosial
Suara Grina mereka menyuarakan berbagai isu,
termasuk budaya dan seni Namblong. Dari cerita
daun waisino ia hendak menggambarkan bahwa
keanekaragaman hayati di Lembah Grime Nawa
merupakan aset untuk kehidupan masyarakat
adat. Alam bukan hanya menyediakan sumber
pangan, tapi juga tanaman-tanaman yang
berkhasiat untuk pengobatan.

Para jurnalis warga Suara Grina gigih meliput

dan membagikan kisah-kisah dari pelosok
wilayah Lembah Grime Nawa karena mereka ingin
mengangkat cerita-cerita dari kampung mereka

Menjadi Penyuara Adat Namblong

Suara Grime Nawa, kemudian disebut Suara Grina,
adalah platform jurnalisme warga di Lembah
Grime Nawa. Nama Suara Grina berasal dari dua
lembah besar di sekitarnya yakni Grime dan Nawa.
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Suara Grina berdiri pada 2019, diinisiasi oleh
Dewan Adat Suku (DAS) Namblong dan Organisasi
Perempuan Adat (ORPA) Namblong. Komunitas ini
bermula dari sebuah pelatihan yang dilakukan
oleh para jurnalis dari Jayapura yang diikuti oleh 15
orang muda. Lewat tulisan dan audiovisual mereka
mendokumentasikan kebudayaan kebudayaan-
kebudayaan dari suku yang mendiami Lembah
Grime dan Nawa.

ORPA sendiri berdiri pada tahun 2015, dan

sejak 2019 Sopia menjadi salah satu pengurus
membawahi Bidang Sosial dan Budaya. ORPA fokus
pada inisiatif yang memberdayakan perempuan
dan anak perempuan pada khususnya.

“Kami bertekad menyuarakan
gagasan dari warga, menyiarkan
berita dan peristiwa yang terjadi
di wilayah Grime Nawa, serta
mendokumentasikan kehidupan
suku adat Namblong, Kemtuk,
dan Gresi sebagai bentuk
melestarikan kekayaan budaya
yang dapat berupa cerita rakyat,
tarian, musik, bahasa asli,
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pakaian, ukiran, dan lainnya,”
ujar Sopia.

Suara Grina mendorong dan menguatkan
keterlibatan orang muda dalam tiap kegiatan.

“Kami percaya orang muda adat
punya hak yang sama untuk
bersuara, berpendapat, dan
mengambil keputusan bijak
terkait dirinya, komunitas adat,
serta tanah adat,” tambahnya.

Vebbry Hembring (23) adalah koordinator Suara
Grina. Ia adalah bagian dari anak muda dari suku
Namblong, berasal dari Desa Imeno, Kecamatan
Nimboran. Sehari-hari ia bekerja di sebuah
ekowisata burung cendrawasih di Kampung
Repang Muaip, Distrik Nimbokrang.

Ia bergabung dengan Suara Grina pada tahun
2019, usai lulus dari kursus bahasa Inggris
selama setahun di Sentani. Pulang ke kampung,
mamanya, yang merupakan anggota dari ORPA
menginformasikan adanya kegiatan pelatihan
menulis.
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Vebbry suka menulis, kendati hanya di buku
harian.

“Saya biasanya kemana-mana
bawa buku catatan. Tapi struktur
menulis belum tahu. Baru tahu
setelah ]adl anggota,” ucapnya.

Pada tahun 2022 ia terpilih menjadi koordinator
jurnalis warga Suara Grina.

Menulis di Buku dan Telepon Genggam

Pada Oktober 2022 Komunitas Suara Grina
mendapat kesempatan untuk mengakses

dana hibah dari dari Voice Global. Mengelola
sebuah program yang cukup besar merupakan
pengalaman pertama bagi Suara Grina. Sebagai
pengurus ORPA, Sopia direkomendasikan untuk
mengawal proses pengelolaan program. Seiring
berjalannya waktu, ia juga terlibat sebagai jurnalis
warga.

Kegiatan utama Suara Grina adalah para
jurnalis warga memproduksi setidaknya satu
tulisan setiap bulannya dan satu audiovisual
atau film dokumenter pendek. Mereka juga
menyelenggarakan kegiatan bulanan. Bersama
ORPA Namblong dan DAS Namblong, Suara
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Grina menyelenggarakan kegiatan bulanan

seperti workshop menulis serta membuat film
pendek, juga workshop kesenian tentang tari asli
Namblong atau membuat noken, sesuai usulan
dari anggota. Mayoritas partisipan yang terlibat
adalah anak-anak dan orang muda. Kegiatan
pemutaran film berupaya membawa film-film
dokumenter bertopik masyarakat adat, hutan adat,
dan lingkungan hidup dalam diskusi masyarakat
di kampung.

Stephani Woro Narriswari merupakan salah satu
yang membantu editorial tulisan para jurnalis
warga Suara Grina. Baru satu tahun Narris,
panggilan karibnya, bergabung. Berasal dari
Yogyakarta, ia mengenal Suara Grina dari sesama
teman jurnalisnya, Asrida Elisabeth. Ia tertarik
untuk membantu Suara Grina karena minatnya
untuk bekerja bersama orang-orang muda.

“Ditambah Suara Grina fokusnya
menulis dan dokumentasi
kebudayaan,” imbuhnya.

Ia menyebut, kendati komunitas jurnalis

warga Suara Grina telah eksis beberapa tahun
sebelumnya, bukan perkara mudah ketika awal
mengelola program ini. Pertama yang dilakukan
adalah memperkuat komunitas jurnalis warga
dengan serangkaian kegiatan pelatihan jurnalistik,
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yang meliputi pelatihan menulis, membuat foto
dan video.

“Selain kendala menulis, teman-
teman juga rata-rata tidak
familiar dengan teknologi.
Bagaimana mengoperasikan
laptop dan memakai kamera,”

Ia menyebut pada akhirnya tekun berpraktik
kemudian menjadi kunci. Nyaris semua jurnalis
warga juga masih belum piawai menulis dengan
kaidah jurnalistik. Selain itu, mereka tak ada

yang memiliki perangkat seperti laptop, sehingga,
mereka lebih banyak menulis di buku tulis dan
menggunakan telepon genggam.

“Mereka kebanyakan menuliskan
ide-ide mereka di sebuah buku,
menuliskan outlinenya, kemudian
mengonsultasikan dengan
koordinator atau editor untuk
mendapatkan masukan-masukan.

Ada juga yang menelepon secara
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langsung. Setelah mendapatkan
persetujuan, maka liputan akan
dilanjutkan,” ujar Narris.

Para jurnalis warga didorong untuk menuliskan
apa saja, tentang kejadian yang terjadi di sekitar
mereka, adat istiadat, tanaman-tanaman yang
tumbuh di sekitarnya, termasuk khasiat tanaman
yang kini banyak dilupakan.

Jarak antar kampung masing-masing anggota di
Lembah Grime Nawa juga berjauhan. Sementara
itu transportasi terbatas. Hal itu menyulitkan
mereka untuk mengadakan pertemuan tatap
muka. Untuk itu mereka menjadikan forum daring
untuk berkoordinasi. Grup Messenger Facebook
dipilih menjadi wadah lantaran jaringannya
lebih mudah diakses oleh semua anggota. Di
forum inilah para anggota berdiskusi, memberi
usulan liputan, saling menanggapi dan memberi
dukungan. Lantaran belum memiliki sekretariat,
jika melakukan pertemuan tatap muka, mereka
sering berpindah dari rumah ke rumah.

“Yang penting setiap hari mereka
terhubung di grup Messenger
FFacebook. Komunikasi di
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Messenger ini cukup efektif,”

ujar Narris.

“Misal di kampung ada

cerita yang bisa ditulis, kami
menyampaikan di grup Facebook
Messenger. Ata